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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku sosial anak usia dini yang telah mendapatkan
pembelajaran bilingual sebelumnya, baik itu di rumah dan di sekolah dan untuk mengetahui seberapa jauh
peran keluarga dan pihak sekolah dalam membantu perilaku sosial anak yang mendapatkan pembelajaran
bilingual. Penelitian ini berangkat dari kurangnya ingraksi sosial yang terjadi pada anak yang lebih pintar
berbahasa Inggris daripada bahasa Indonesj iselqglahkan di sekolah yang tidak menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa penganig nakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan tipe penelitian fenom ai dengan kebutuhan peneliti.
Subjek yang digunakan ad sebelumnya mendapatkan
pembelajaran bilingual berj ggunakan analisis tematik
yang dimulai dari pgr jeky Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa/eri ' g i gjek dan menggertak,
tidak pernah berte i ran, bisa membaur
dengan yang lain, membantu, mudah
beradaptasi, berpgri as dari masing-
masing subjek. gur subjek bila
berbuat salah, be n perhatian lebih
kepada subjek, g aku subjek yaitu
menasehati, me y uruti, membuat
perjanjian, mena ¢ ) e ba, menegur, dan

tidak ada batasar\
Kata Kunci: Perila ) /

This study was aimed to examir@ th [dood Rocial aviour pattern, who had received
bilingual learning either in home[@r s of@nat ex t ily and school support the forming
of underage children’s social beh . Bhis sRd) 1 MzTT n (MR basis of lack of social interaction

existing in children who master English better than Indonesian but study in non-languaged school. This
study used qualui 2 v & eN i "gST & 1 dy was choosen
based on the re. mrm]gb @gxeﬁ W, uzﬁ garten students
who had received bilingual learning before. The dat®of this study were analyzed®by means of tematic
analysis in which started by analyzing one subject and continued by analyzing the whole subject. The
result of this study showed the emerging social behaviour which was characterized by that they deffering,
does not ridicule and does not snap, does not fight, willing to share food and drink, obey the rules, able
to interact with other, giving support, friendly, independent, willing to cooperate each other, willing to
help each other, easily adapt, do something willingly and well. The teacher’s role in subject’s social
behaviour was giving some rules, reminding when they made mistakes, actively controlling, giving
restriction, warning, advising, and taking care. The parent’s role in subject’s social behaviour were
advising, giving example, giving reason for the refusal of their requests, making appointment, perceiving,
consistent, giving restriction, giving warning, reminding, taking care, and an no way unlimited.

Abstract
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan bahasa
internasional yang menjadi bahasa universal yang
banyak digunakan di berbagai negara. Bahasa Inggris
menjadi bahasa yang universal dikarenakan di berbagai
negara belum ada bahasa yang menjadi batasan sebagai
bahasa komunikasi sehingga dipilihlah bahasa Inggris
sebagai batasan bahasa yang bisa digunakan di
berbagai negara. Banyak orang tua yang menginginkan
anaknya pintar berbahasa Inggris dengan alasan bahasa
Inggris dapat memudahkan anaknya menerima
informasi baik berasal dari dalam negeri maupun dari
luar negeri. Banyak orang tua yang memberikan
pembelajaran bahasa Inggris kepada anaknya diglfia
dini dengan alasan di wusia dini gperkg gan
kecerdasan anak terjadi sangat pg X 50%
kapabilitas kecerdasan orang d terjadi
ketika
berumur 8 tahun, dan meng@llai ketika

ketika anak berumur 4 tahung8()

anak berumur 18 tahun (S

Perkembangan pal sia di ang
disebut dengan “The / N ya
perkembangan pada i
berpengaruh terhadap)
berikutnya hingga an
(Sulistiani, 2009:60).
sangat menentukan da
kepribadian seorang ana
ini anak mampu menyXgaa
banyak dan merupakan
perkembangan inteligensi p.giias
merupakan periode kritis bagi angk. Pca
dimaksud adalah apabila pada pe

1tis yang
embangan

ini, anak mengalami hambatan atau kesajghan a h,
ini akan memberikan pengaruhnya pada fierk
anak di kemudian hari hingga masa depa’

Sebelum diajarkan bahasa Inggris, anak-anak

(Guruenglish, 2008:1), seperti tercermin pada
istilahnya, adalah semacam pembelajaran di mana dua
bahasa  digunakan secara kombinasi. Dalam
pembelajaran bilingual umumnya digunakan kombinasi
bahasa ibu dan bahasa lain selain bahasa ibu.
Pembelajaran bilingual di sekolah merupakan kegiatan
lanjutan dari pembelajaran bilingual di rumah karena
sebelum bersekolah, anak sudah diajarkan di rumah
secara bilingual.

Bagi anak yang memiliki kemampuan
berbahasa Inggris yang baik, sebagai bahasa dominan,
yang bersekolah di sekolah dengan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar tentunya tidak akan memiliki
kendala apapun karena bahasa yang digunakan sama
dcN@mn bahasa dominannya. Hal ini akan berbeda pada
ana iliki kemampuan berbahasa Inggris
yang 0 olahkan di sekolah dengan bahasa
pengan asa Indonesia. Tentunya ada
perbeda ghdigunakan yang berdampak
pada p ofitif maupun perkembangan
sosial kemampuan  bilingual
ceng ¢ eterlambatan dalam

pey 4 asa mereka yang secara
perkembangan sosial

yang mendapatkan
M flisekolahkan ke sekolah
s, ntar_g#fng digunakan adalah
Wsa Inggris. Anak yang

[ glaadh reguler akan bertemu
i kemampuan bahasa yang
gl sckolah tersebut, anak akan
mengala gooungan dalam menerima informasi
karena adany® Pedaan bahasa. Sehingga anak akan
ngptidak aktif dalam pembelajaran dan sulit

b eraksi dengan orang lain. Berfokus pada
ini yang mendapatkan pembelajaran

bilingual inilah maka dilakukan penelitian di sekolah
erkembangan  sosial

e e . A IVEESIEAS-N e &t Sittabidy
sebagai bahasa ibu. és a eg@ n dma i yaerbentuk di rumah dan

persatuan bagi masyarakat Indonesia. Anak tetap harus
mengetahui bahasa Indonesia sebagai dasar untuk
bersosialisasi, walaupun anak juga diajarkan bahasa
lain yaitu bahasa Inggris. Bahasa Inggris yang
diajarkan para orangtua terkadang sudah diberikan
sejak anak menginjak wusia 2-3 tahun. Seperti
mengenalkan kata daddy atau mommy kepada bayi
mereka sebagai kata ganti ayah dan mama, dan mulai
membiasakan kata—kata inggris seperti smile, one, two,
three dan lain-lain.

Pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia kepada anak inilah yang disebut dengan
pembelajaran  bilingual. Pembelajaran  bilingual

di sekolah. Penelitian ini juga berfokus kepada anak
usia dini yang memasuki masa usia pra sekolah yang
berumur 5-6 tahun. Pada usia inilah anak sudah mulai
mengenal lingkungan  baru selain lingkungan di
rumahnya.

Anak yang terbiasa mendapatkan
pembelajaran bilingual akan mudah berinteraksi
dengan orang lain yang juga bisa mengggunakan
bahasa yang dipahami oleh anak tersebut. Tapi tidak
semua orang yang berada di lingkungan anak tersebut
bisa menggunakan bahasa Inggris, hanya orang-orang
tertentu yang bisa menggunakan bahasa Inggris seperti
anggota keluarga dan pihak sekolah. Seperti contohnya
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salah satu siswa di TK Santa Maria yang masih duduk digunakan dalam penelitian ini adalah catatan berkala.
di kelas TK A. Ketika dilakukan survey di lapangan, Peneliti mencatat segala kegiatan yang dilakukan oleh
ditemukan siswa yang mendapat pembelajaran subjek pada waktu-waktu tertentu dan menuliskan
bilingual sebelumnya di rumah masih malu—malu dan kesan-kesan umumnya. Kegiatan ini dilakukan
tidak memiliki keberanian saat ditanya mengenai berulang  kali  hingga  peneliti  menemukan
namanya menggunakan bahasa Indonesia. Namun saat permasalahan yang dicari. Observasi yang digunakan
pertanyaan diberikan menggunakan bahasa Inggris, pada penelitian ini adalah observasi partisipan.
siswa tersebut langsung menjawab pertanyaan tersebut Sehingga peneliti dapat terlibat dengan kegiatan sehari-
dengan benar tapi masih malu-malu. Pada siswa lain, hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
saat peneliti mengatakan “salaman, yuk”, siswa sebagai sumber data penelitian.

tersebut tidak membalas untuk bersalaman dengan Metode lain yang digunakan adalah
peneliti. Namun saat peneliti mengulurkan tangan wawancara. Wawancara yang digunakan dalam
untuk bersalaman tanpa berucap, siswa langsung penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur.

membalas uluran tangan peneliti. Hal ini membuktikan Dalam wawancara ini, pelaksanaannya lebih bebas dan

bahwa siswa tersebut masih kurang bisa beriniag@Ksi ‘ leB@a terbuka sehingga peneliti dapat menemukan
menggunakan bahasa Indonesia sehin alg ilah per dari  subjek dan subjek dapat
dilakukanlah penelitian di sekolah t memb apat beserta ide-idenya tentang

permas

METODE akhir  adalah  dokumentasi.
Doku i ri@tuk tulisan, gambar, atau
qQ bntal dari seseorang. Guna

u sosial subjek, mula-
ncara kepada orang tua
awancara kepada guru

flian dilengkapi dengan

Jenis Penelitian

Penelitian  ini
kualitatif. Menurut
penelitian kualitatif ad
digunakan untuk mengli
alamiah (sebagai lawa jiek, baik itu di rumah
peneliti adalah sebag¥
pengumpulan data &3
(gabungan), analisis dat3
penelitian kualitatif lebih

generalisasi.

W4 bkumentasi milik subjek
il o lah. Guna mengetahui
Wan pihak sekolah dalam
$i fibjek, peneliti melakukan

a dan pihak sekolah yang
gfcan interview dengan subjek.

Berikut adalah, tabel matriks dari  teknik
pengumpulaiieg yang digunakan :

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian in1 % siswa—siswi

yang masih duduk di bangku TK yanf beylisi 5—
tahun yang mendapatkan pembelajqiin Wi
sebelumnya di rumah. Peneliti tidak me ak

subjek tersebut laki-laki atau perempuan. Dalam eknik Fokus Sumber

penelitian ini peneli riat aN Pe ula Penelitian Data
partisipan yang sudulﬁm a\gh eg D ab_aya_
peneliti. Observasi | Perilak® sosial | Anak
Perilaku sosial | Orang  tua
Sumber Data Wawancara (ibu) dan
guru
Peran  orang | Anak
tua dan pihak

. . . . sekolah
subjek yang didapat dari pihak sekolah. Seperti catatan Dokumentasi | Perilaku sosial | Catatan i

mengenai perilaku subjek di buku akademik. buku

b Matriks Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu anak usia dini sebagai subjek penelitian, orang
tua, guru, kepala sekolah dan dokumen-dokumen milik

akademik

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah metode observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Alat observasi yang
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Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis tematik. Penggunaan analisis
tematik memungkinkan peneliti menemukan ‘pola’
yang pihak lain tidak melihatnya secara jelas. Analisis
Tematik digunakan dalam penelitian ini karena
menyediakan alat penelitian yang fleksibel dan
berguna, yang berpotensi dapat memberikan data yang
kaya dan detail (Braun dan Clarke, 2006:78), sehingga
memungkinkan peneliti untuk terlibat dengan teori
untuk mendapatkan analisis data yang lebih mendalam.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau daga
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada pcgg#@an
antara yang dilaporkan peneliti degg€an yang
sesungguhnya terjadi pada obye ing i. Uji
keabsahan data dalam penelitia a enurut
Moleong (2012:319) dapat Mlig rki a tabel
berikut ini :

Tabel 3.2 Kriterig d

KRITERIA
Kredibilitas
(derajat
kepercayaan)
h
(6) kg Pnegatif
(7) Pen?®®an anggota
Keteralihan (8) Uraian rflci
Kebergantungan (9) Audit keliie
Kepastian (10) Audit keNgaidh ) N

i e oHTIVETSIEAS Neger uraba

ketekunan pengamatan triangulasi dan uraian rinci.

Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di TKK Santa
Maria yang berada di Griya Babatan Mukti Surabaya.
Penelitian dilakukan kurang lebih empat bulan mulai
bulan November hingga bulan Maret. Penelitian
diawali dengan melakukan observasi awal dan
wawancara secara singkat kepada orang tua subjek
untuk mengetahui gambaran awal dari lokasi
penelitian. Penulis dibantu dengan pihak sekolah untuk
membantu mencari subjek yang tepat yang sesuai
dengan sumber data yang akan digunakan. Dari sinilah
peneliti mendapatkan enam subjek yang sesuai dengan

kebutuhan peneliti. Peneliti dengan meminta bantuan
pihak sekolah melakukan rapport kepada subjek
beserta orang tua subjek. Setelah diadakan rapport,
peneliti meminta izin kepada significant others yang
mewakili subjek untuk meminta kesediaan waktu untuk
melakukan wawancara beserta observasi dengan
dibantu oleh pihak sekolah. Peneliti juga membuat
kesepakatan tentang tanggal dan waktu yang tepat
untuk dilaksanakan penelitian tersebut. Hal ini
dimaksudkan agar tidak mengganggu aktivitas subjek
atau significant others yang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan
dua tema besar yaitu perilaku subjek dan peran guru

bagerta orang tua dalam perilaku subjek.

Te Rerilaku Subjek
Sub-

subjek g didapat dari hasil wawancara
dengan » Bdan II beserta hasil observasi
adalah

a. Mg

sud disini termasuk ke
urahan hati menurut
agai kesediaan untuk
n meningkat dan sikap
akin berkurang setelah
ahan hati menghasilkan
k  (1980:118) juga
engalaman bersama orang
1 bahwa salah satu cara
OECTujuan sosial adalah dengan
- ya terutama mainan untuk
anak-anak gpat laun sifat mementingkan diri
menjadi sifat murah hati.
i enam subjek yang digunakan, perilaku
m 1 nah dilakukan oleh subjek I, II dan VI.
peMlah melakukan mengalah di kelas ketika

sendiri beruba

malnan ang dipe angnya direbut oleh temannya,
mainannya direbut
ibukan lain. Subjek II
berperilaku mengalah dengan saudaranya sendiri.
Subjek VI berperilaku mengalah saat mainannya
diambil oleh temannya. Ia hanya berkata, “It’s okay.”
Perilaku mengalah subjek I hanya dilakukan
di sekolah, di rumah perilaku mengalah subjek jarang
dilakukan. Subjek mengalah ketika ia sudah bosan
bermain dengan Ipad dan diberikan mainan tersebut
kepada adiknya. Perilaku mengalah pada subjek II
dilakukan ketika di rumah dengan adiknya sendiri. Di
sekolah, subjek jarang mengalah dengan teman-
temannya karena subjek sendiri pernah merebut
mainan yang dipegang oleh teman-temannya.
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Ditambah lagi significant other I jarang mengingatkan
subjek untuk mengalah dikarenakan banyaknya siswa-
siswi di kelas yang juga harus diingatkan oleh
significant other 1. Pada subjek III, perilaku mengalah
lebih banyak dilakukan di sekolah daripada di rumabh,
hal ini dikarenakan ketika berada di rumah saudara
subjek III yang lebih sering mengalah kepada subjek
III. Hal ini berbeda dengan subjek VI yang pernah
mengalah baik itu di sekolah maupun di rumabh.
Perilaku mengalah dari ketiga subjek lebih
banyak dilakukan dalam hal bermain. Dengan perilaku
mengalah yang dilakukan subjek, maka subjek akan
diterima dalam lingkungan sosial dimana ia berada.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (1978:250)
yang mengatakan bahwa untuk dapat bermasyag#Kat
anak tidak hanya harus mengetahui peridaku Plapat

diterima, tetapi mereka juga h aikan

perilaku dengan patokan yang dap,
b. Tidak Mengejek dan Mengg
Harlock (197552 porikan
mengejek dan menggerta tidak
sosial dimana mengeje
secara lisan terhadap or
merupakan serangan y.
kenyataan yang berada
melakukan perilaku m
sehingga perilaku subje
perilaku sosial.
Dari enam sub
subjek I dan subjek I1II saj
other I dan II tidak p¢c
mengejek dan menggertak. N
tidak hanya subjek I dan III sajq_tetaas h subjek
juga tidak pernah menunjukkan pe engejek dan

Perilaku Dbertengkar atau pertengkaran merupakan
perselisihan pendapat yang mengandung kemarahan
yang umumnya dimulai apabila seseorang melakukan
penyerangan yang tidak beralasan. Pertengkaran
berbeda dari agresi. Pertengkaran melibatkan
kelompok sedangkan agresi hanya melibatkan satu atau
dua individu. Agresi menurut Baron dan Byrne
(2005:137) adalah tingkah laku yang diarahkan kepada
tujuan menyakiti makhluk hidup lain yang ingin
menghindari perlakuan semacam itu. Seseorang yang
terlibat dalam pertengkaran memainkan peran bertahan
sedangkan seseorang yang melakukan agresi selalu
memainkan peran agresif.

Dari hasil wawancara dengan significant other
1d . hanya subjek I dan II tidak pernah melakukan
perte % ngan temannya di kelas atau dengan
sauda i ah. Dari hasil observasi pun tidak

hanya
tidak pq perilaku bertengkar selama
proses é g.

ernah bertengkar sering
dila} di kelas, karena subjek
bersosialisasi dengan
jarang bahkan tidak
agh-temannya. Di rumah,
jek I pernah bertengkar
trebutkan mainan. Pada
ogfnah bertengkar sering
ada di rumah daripada di
other I, subjek II pernah
eman-temannya karena
di kelas sedangkan di rumah
bertengkar karena subjek II bisa
Blch significant other II untuk tidak

subjek 1
diajak komp?8

menggertak. Perilaku tidak menge;j d tida gkagpdengan adiknya.
menggertak yang dilakukan oleh subjciflebi
dikarenakan mereka masih belum me i la

mengejek dan menggertak itu seperti apa.

o tiveEsitES NegetSurabiays

dikarenakan subjek 1 jarang bersosialisasi dengan
teman-temannya di sekolah sehingga perilaku tersebut
tidak pernah ia lakukan. Di rumah, subjek I pernah
menggertak significant other Il saat akan mengerjakan
PR. Pada subjek III, perilaku tidak mengejek dan tidak
menggertak dilakukannya saat berada di rumah. Di
sekolah, significant other I lupa apakah subjek III
pernah melakukan perilaku seperti itu atau tidak karena
banyaknya siswa-siswi di kelas yang juga harus
diperhatikannya.
c. Tidak Pernah Bertengkar

Perilaku  bertengkar dikategorikan  oleh
Harlock (1978:262) ke dalam perilaku tidak sosial.

Berbagi digolongkan oleh Hurlock ke dalam
bersama orang-orang
salah satu cara untuk
memperoleh  persetujuan’ sosial adalah dengan
membagi barang miliknya, terutama mainan untuk
anak-anak lain. Hurlock (1980:118) juga menjelaskan
lambat laun sifat mementingkan diri sendiri berubah
menjadi sifat murah hati. Ditambahkan Hurlock di
bukunya yang berbeda (1978:262) kemurahan hati
sebagaimana terlihat pada kesediaan untuk berbagi
sesuatu  dengan anak lain meningkat. Sikap
mementingkan diri sendiri semakin berkurang setelah
anak belajar bahwa kemurahan hati menghasilkan
penerimaan sosial bagi dirinya.

Dari hasil wawancara bersama significant
other I dan II, keenam subjek yang bisa melakukan
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perilaku berbagi yaitu subjek I, II, IV dan VI. Dari
hasil observasi, subjek I berbagi mainan dengan
adiknya di rumah, subjek II berbagi makanan dengan
temannya di sekolah, subjek IV berbagi makanan
dengan saudaranya dan pembantunya, sedangkan untuk
subjek VI belum menunjukkan perilaku berbagi dengan
teman-temannya atau dengan saudaranya.

Perilaku berbagi subjek I jarang dilakukan di
sekolah dibandingkan di rumah karena saat berada di
sekolah subjek lebih individualis, tidak pernah
bersosialisasi dengan teman-temannya sehingga
perilaku berbagi jarang dilakukan dengan teman-
temannya. Pada subjek II, perilaku berbagi lebih sering
dilakukan di sekolah daripada di rumah karena subjek
termasuk anak yang suka membaur dengan
temannya sehingga ia mau berbagi

menurut significant other Il subj i berbagi
karena subjek lebih sering
berbagi dengan adiknya i jarang
dilakukan.

Pada subjek V4 p i ring
dilakukan di rumah. Di - hah
berbagi dengan teman-
subjek  dilarang bejb
significant other I da
makanan dan minu

hn  saat

tertularnya penyakit
minuman. Sehingga pe
dilakukan oleh subjek. \puRads
berbagi lebih sering dilakuk¥
di rumah. Subjek mau berbadg

dengan teman-temannya. Di 1umab jarang
berbagi makanan saudaranya. Subjt berbagi bila

significant other Il sudah menyuruh Jubj ntu
berbagi dengan adiknya.
Perilaku berbagi menurut Susa 1813

merupakan perilaku baik yang perlu diajarkan sejak

e oo UNIVEESItAS:Ne gt Stirdbay

oleh temannya atau menjadi bahan ejekan di antara
teman-teman. Ketika dewasa pun anak yang tidak
terbiasa berbagi akan sulit untuk bersosialisasi di
pekerjaan karena kurang empati terhadap sekitarnya.
Dengan adanya perilaku berbagi yang dimiliki subjek,
maka anak akan semakin mengerti bahwa anak tidak
hidup sendirian di lingkungannya. Ia masih memiliki
orang-orang di sekitarnya baik itu teman di sekolah,
guru di sekolah, saudara dan orangtuanya di rumabh,
teman di lingkungan rumahnya. Selain itu dengan
berbagi, maka hubungan anak akan semakin dekat
dengan orang-orang yang ada di sekitarnya.

e. Bisa Mematuhi Aturan

Perilaku subjek yang dapat mematuhi aturan
yang ada di lingkungannya bisa digolongkan ke dalam
perilaku hasrat akan penerimaan sosial. Hurlock
(1978:262) dalam bukunya mengatakan bahwa jika
hasrat untuk diterima kuat, hal itu akan mendorong
anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial.
Sebagian anak menyesuaikan diri disebabkan alasan
kebutuhan bukan karena alasan memilih. Mereka
menghendaki popularitas dan kasih sayang dengan
teman sebaya, terutama jika mereka merasa tidak
mendapatkan kasih sayang dari rumah.

Dari hasil wawancara dengan significant other
I dan [I, perilaku bisa mematuhi aturan pernah
digkan oleh subjek II, III, dan IV. Subjek II selalu
bisa sampah pada tempatnya, meminta ijin
bila i
minum 0 an mengembalikan alat tulis ke
tempat ubyek III bisa mengambil dan
mengej tull ke tempatnya. Subjek IV
dala aktu, mendengarkan bila
} agkan. Berdasarkan hasil

sylick bisa mengambil dan
da tempatnya sendiri.
sering lupa dalam hal

dan VI perilaku bisa
, ib serl ilakukan saat berada di
Wi sekolah aturan-aturan
pidahgfclas dan keempat subjek

¥ Di rumah, bila keempat
g?in aturan-aturan tersebut hal

itu bisa d h orang lain seperti pembantunya

other II sedangkan di sekolah hal

atau oleh sigM

i ak Aisa dilakukan. Subjek sendiri yang harus
tu ran tersebut.
n mematuhi aturan yang disebutkan di

atas, subjek maka bisa diterima dengan baik oleh
rti yang dikemukakan
lam bukunya yang
menjelaskan bahwa untuk dapat bermasyarakat anak
tidak hanya harus mengetahui perilaku yang dapat
diterima, tetapi mereka juga harus menyesuaikan
perilaku dengan patokan yang dapat diterima.
f. Bisa Membaur

Perilaku subjek yang mudah membaur dengan
teman-temannya dapat digolongkan ke dalam perilaku
akrab. Hurlock (1980:118) mengategorikan perilaku
akrab termasuk ke dalam perilaku sosial. Perilaku
akrab akan terjadi apabila anak yang pada waktu bayi
memperoleh kepuasan dari hubungan yang hangat,
erat, dan personal dengan orang lain maka akan juga
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memberikan kasih sayang kepada orang di luar rumah
seperti guru dan teman-temannya

Dari keenam subjek yang bisa membaur dengan
teman-temannya adalah subjek II, III, IV, dan VI.
Subjek II mudah bergabung dengan teman-temannya,
baik itu laki-laki maupun perempuan saat bermain.
Sama halnya dengan subjek III, namun subjek IIT lebih
pendiam saat bergabung dengan teman-temannya.
Subjek IV pun bisa membaur dengan semuanya bahkan
subjek IV sering mengajak peneliti untuk bermain
bersama. Untuk subjek VI, ia bisa bergabung dengan
teman-temannya termasuk dengan teman yang
memiliki kebutuhan khusus di kelasnya. Dari hasil

observasi yang dilakukan, semua subjek bisa membaur ‘

dengan teman-temannya kecuali
cenderung masih bermain sendiri.
Perilaku bisa membaur ya
subjek II, III, IV dan VI lebih seri
dibandingkan di rumah. Di kedas
harus bisa membaur denga
diterima dengan baik di li
rumah, subjek lebih banyaK
dalam rumah sehingg
dengan tetangga di se
significant other Il yajg
bermain dengan tetang
banyak menghabiskan

subjek 1 g

oleh
Hi kelas

ak mau
ar bisa
kan di

Perilaku subjek
teman-temannya ini di8
Hurlock (1978:260) men
membina hubungan yang
sayang dengan ibu mereR
kesenangan yang mereka perolg
mendorong mereka untuk berusaha Ptha hubungan

Mngan ini

yang bersahabat dengan orang atau andl lai bje
yang sejak kecil sudah memiliki dan dibd@iark
penuh kasih sayang oleh keluarganya ajll su i

bagi mereka untuk membina hubungan dengan orang

e e s VErsitas Neg &t Stitabidy.

Perilaku subjek dalam memberi dukungan
kepada temannya dapat digolongkan ke dalam perilaku
sosial yaitu simpati. Simpati menurut Hurlock
(1978:262) merupakan cara bagaimana seseorang dapat
mengekspresikan kepedulian mereka dengan berusaha
menolong atau menghibur seseorang yang sedang
bersedih.

Dari keenam subjek yang ada, hanya subjek II
yang pernah memberikan dukungan kepada teman dan
keluarganya. Bentuk dukungan yang diberikan oleh
subjek II termasuk dalam bentuk simpati. Simpati
adalah suatu proses dimana seseorang merasa tertarik
terhadap pihak lain, sehingga mampu merasakan apa

yang dialami, dilakukan dan diderita orang lain.
Perasaan memegang peranan penting dalam perilaku
simpati. Simpati akan berlangsung apabila terdapat
pengertian pada kedua belah pihak. Simpati lebih
banyak terlihat dalam hubungan persahabatan,
hubungan bertetangga, atau hubungan pekerjaan.
Bentuk dukungan yang dilakukan oleh subjek karena
subjek peduli dengan apa yang dilakukan oleh
temannya. Subjek memberikan dukungan kepada
temannya dengan tujuan agar temannya semakin
termotivasi untuk bisa menang dalam permainan
tersebut.
h. Ramah

Menurut Hurlock (1978:262), sikap ramah
asuk ke dalam perilaku sosial dimana anak kecil
sikap ramah melalui kesediaan
untuk orang lain dan dengan
ih sayang kepada mereka.
ang pernah dilakukan oleh
nyak dilakukan di sekolah
ini diakui oleh significant
ejitian berlangsung kedua
irg@Di rumah, diakui oleh
bjck pernah berperilaku
nghn nada tinggi atau
TV. Sedangkan pada
Pkukan oleh subjek saat

ah.
nya ada tiga subjek yang
epada orang lain, yaitu
aku ramah yang dilakukan

& g SH maaegfdalah tidak berbicara kasar,
tidak ber¥ denoan nada tinggi, dan sopan. Menurut
Hurlock (197488, dengan berperilaku sesuai dengan
n gang ada di kelas, maka subjek bisa
u roses sosialisasi dengan baik. Dengan
t a kasar, subjek memiliki teman yang

banyak di kelas sehingga subjek mudah untuk berbaur
n berbeda bila subjek
bentak, tidak akan ada
yang mau berteman dengan subjek.
i. Mandiri

Perilaku mandiri yang dimiliki oleh subjek
tersebut didapat dari hubungan dengan teman sebaya.
Hurlock (1978:253) mengatakan bahwa dari teman
sebaya, anak-anak mulai berpikir secara mandiri,
mengambil keputusan sendiri, menerima pandangan
dan nilai-nilai yang asalnya bukan dari keluarga
mereka, dan mempelajari pola perilaku yang diterima
oleh kelompok.

Dari keenam subjek, hanya ada empat subjek
yang bisa digolongkan ke dalam kategori anak yang
mandiri yaitu subjek II, III, IV, dan VI. Mandiri yang
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muncul dalam perilaku subjek yaitu keempat subjek
tersebut bisa makan sendiri selama jam makan di kelas
berlangsung, bisa mengambil alat tulisnya sendiri, bisa
mengambil worksheet sendiri di meja significant other
I, melipat kertas sendiri dan lan-lain. Sedangkan untuk
subjek I dan subjek V, dalam makan saat jam makan di
kelas  berlangsung kedua subjek ini  masih
membutuhkan bantuan orang lain.

Perilaku mandiri yang dilakukan oleh subjek VI
lebih banyak dilakukan di sekolah daripada di rumabh.
Di rumah, diakui oleh significant other II subjek lebih
sering meminta bantuan kepada significant other II
atau sebaliknya significant other II lebih banyak
membantu subjek seperti mengambilkan handuk atau
memandikan subjek. Sedangkan pada subjek II, fan
IV perilaku mandiri juga dilakukan djgrumn in di
sekolah.

Perilaku mandiri yang
berasal dari pengalaman sujje a bayi.
Hurlock  (1978:261) mgiillo yang
bergantung pada ibu untuj
keinginan mereka, sekglij i noan
mereka telah siap bdllja g al
tersebut, namun me 5 e an
ketergantungan yang jec y , Ha
orang dewasa dan bal kepada_anaR\]3 la
inilah yang mempersH
Sedangkan bagi bal 2 i da
ketergantungan ibunya%m hh  bi
mengembangkan perilal ) '
lingkungan rumah atau di 119§

j. Bekerjasama

Bekerjasama menurut  Huylg 078:262)
termasuk ke dalam perilaku sosid akin banyak

dan

kesempatan yang mereka miliki unt uka
sesuatu bersama-sama, semakin cepat fllere i
bekerjasama. Kerjasama pada perke an

berkembang sejak akhir tahun ketiga. Perilaku

subjek I, II, III, IV dan V. Sedangkan untuk subjek VI
keinginan untuk bekerjasama dengan orang lain masih
belum muncul. Bentuk kerjasama yang sering
dilakukan oleh subjek yaitu dalam hal bermain. Baik
itu bermain games di kelas komputer, bermain bongkar
pasang atau bermain puzzle. Subjek yang bisa
melakukan kerjasama dengan teman-temannya, artinya
subjek tersebut bisa membuka dirinya dan memiliki
perilaku sosial yang baik.

Perilaku bekerjasama subjek I lebih sering
dilakukan di rumah daripada di sekolah karena di
sekolah jarang bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga subjek jarang bahkan tidak pernah
bekerjasama dengan teman-temannya di kelas. Pada
sulgmk I1, I1I dan V, perilaku bekerjasama lebih sering
dilak di yumah karena di rumah subjek bisa
beker) baik dengan saudaranya. Hal ini

berbedd olah, subjek saat bekerjasama
dengan sgring berebut mainan sehingga
agak s ina dengan teman-temannya
di se hda subjek IV, perilaku

ap saat di rumah dan di

apht digolongkan dalam
frat akan penerimaan
engatakan bahwa jika
uat, 4ehl itu akan mendorong
1 dengan tuntutan sosial
biadf beradaptasi dengan baik.
ptasi dengan lingkungan di
fmak yang mudah diterima
@oan yvang baru. Ditambahkan lagi oleh
Hurlock (IS PJ), anak yang bisa beradaptasi
cglat di lingkungan sekitarnya maka anak itu
se cepat dalam proses bersosialisasi.

eenam subjek tersebut, subjek yang

mudah beradaptasi adalah subjek II, III, IV, V dan VI.

berada d

kerjasama meningkat ﬂmVE i)tagiN élryliu Sﬁmﬁaﬂ dahnya subjek untuk
frekuensi  maupun rs eg s ayautan sosial seperti di

berlangsung  bersamaan dengan  meningkatnya
kesempatan untuk bermain dengan anak lain.

Anak yang bisa membuka dirinya dengan orang
lain untuk mau melakukan kerjasama artinya anak
tersebut memiliki perilaku sosial yang baik. Sesuai
dengan pendapat Helms dan Turner (1984:225) bahwa
salah satu bentuk perilaku sosial anak yang baik dapat
dilihat dari empat dimensi yaitu anak dapat
bekerjasama dengan teman, anak mampu menghargai
(altruism) teman, anak mampu berbagi dan anak
mampu membantu orang lain.

Dari keenam subjek, subjek yang bisa
melakukan kerjasama dengan teman-temannya adalah

tahun ajaran baru yang sudah mulai diajarkan dan
diminta untuk bisa mengambil dan mengembalikan alat
tulis ke lokernya masing-masing. Sampai sekarang pun
subjek bisa mengembalikan alat tulis pada tempatnya.
Perilaku mudah beradaptasi pada subjek II dan
V pernah dilakukan di rumah dibandingkan di sekolah.
Hal ini dikarenakan subjek dapat mudah mengenal
kondisi lingkungannya dengan baik dibandingkan di
sekolah. Pada subjek III dan V, mudah beradaptasi
pernah dilakukan di sekolah dibanidngkan di rumabh.
Hal ini dikarenakan subjek lebih mengenal kondisi
sekolah lebih baik daripada di rumah. Sebaliknya, pada
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subjek IV lebih mudah beradaptasi baik itu di rumah
maupun di sekolah.

Kemampuan anak dalam menghadapi tuntutan
sosial erat kaitannya dengan kemampuan anak dalam
menjalin hubungan antar manusia (dalam Gerungan,
1978:74). Hal ini disebabkan karena situasi sosial yang
dihadapi anak, juga melibatkan orang lain. Pada usia
ini (3-5 tahun), diharapkan anak telah menyadari
tuntutan-tuntutan  sosial yang diharapkan oleh
lingkungan. Termasuk tuntutan sosial yang ada di kelas
dan di rumah. Ia sudah harus mengikuti aturan main
yang ada, mengikuti tokoh otoritas yang dihadapi dan
mencoba untuk mengendalikan perasaan-perasaannya
dengan cara yang lebih positif.

1. Inisiatif

Perilaku subjek yang lebih ba
atas  kesadarannya sendiri inj
perkembangan Erikson dalam Sa
inisiatif vs rasa bersalah. Tajgap
kanak-kanak awal, sekitar
Saat anak merasakan dug
mereka mendapat lebih ha
bayi. Untuk mengatasi
aktif dan tindakannya
ini, orang dewasa berhjy
bertanggung jawab da
beberapa tanggung ja
milik mereka. Memu
tersebut dibutuhkan inist
Ketika anak sudah bisa
kesadarannya sendiri maka
sudah bisa bertanggung ja
lakukan.

Hal ini sesuai dengan pe 1siatif yang

dilakukan oleh subjek III dan IV. Sclma @i kkela
significant other I jarang mengingatkan ifed
Seperti langsung memakaikan sepatu s a

di taman bola, bertanya bila tidak ada yang dimengerti

ia berada. Dari keenam subjek yang digunakan, hanya
ada dua subjek yang memiliki perilaku baik selama
berada di kelas. Yaitu subjek III dan VI. Perilaku baik
yang dimiliki oleh subjek yaitu memiliki etika yang
baik, sopan, berbicara tidak sambil teriak-teriak, selalu
menceritakan apa yang terjadi di kelas. Perilaku baik
yang dimunculkan disini lebih ke dalam perilaku
khusus yang dimiliki oleh subjek.

Perilaku baik dapat digolongkan ke dalam
perilaku sosial Hurlock yaitu hasrat akan penerimaan
sosial. Hurlock (1978:262) menjelaskan bahwa bila
hasrat untuk diterima kuat maka hal itu akan
mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan sosial termasuk berperilaku baik. Anak yang
biXgmenyesuaikan diri dengan baik tentunya akan bisa
berp? 1 deggan baik.

n. Ped
i subjek bila dikategorikan dalam
perilak aitu perilaku simpati. Hurlock
(19783 bahwa anak kecil tidak
mamp . i i sampai mereka pernah
irip dengan dukacita.
pati dengan berusaha
seorang yang sedang

am subjel g memiliki kepedulian
dalah subjek II dan V.
Hurlo (1980:118), semakin
emakin cepat simpati
bertindak peduli dengan

bersedih karena mereka

2d 1C aglap keluarganya yang sedang

sakit. K a0 mereka bisa ditujukan untuk
menghibur s3% a yang sedang jatuh sakit.

Peghlaku baik yang dilakukan subjek III lebih

k ukan di rumah karena saat berada di

S k cenderung pemalu sehingga tidak

menonjolkan perilaku baik yang menjadi ciri khasnya.

dan lain-lain. Kedua anilWElr ‘ﬁt uN éﬁksm m ilaku baik subjek lebih
jawab terhadap apa y \ tagn eg di a i@ahdingkan di rumah.

perlu diingatkan oleh orang lain.

Perilaku inisiatif subjek IV lebih banyak
dilakukan dilakukan di sekolah dibandingkan di rumabh.
Hal ini dikarenakan di rumah, subjek memiliki
pembantu sehingga subjek lebih banyak bergantung
kepada pembantunya untuk bertindak sehingga
kecenderungan subjek untuk melakukan tindakan atas
inisiatifnya sendiri masih rendah. Hal ini berbeda
dengan subjek III yang berinisiatif melakukan
tindakannya baik itu di rumah maupun di sekolah.

m. Berperilaku Baik

Berperilaku baik yang dimaksud disini adalah

subjek bisa berperilaku sesuai dengan kondisi dimana

0. Membantu

Dari keenam subjek, hanya subjek I dan V saja
yang tidak pernah membantu orang lain. Subjek yang
lain pernah membantu orang disekitarnya. Seperti
menjaga adiknya saat ibunya sibuk, membantu
membawakan tas milik temannya yang ketinggalan,
membantu  menjelaskan  petunjuk  mengerjakan
worksheet kepada temannya, membantu membetulkan
penulisan  temannya yang salah, membantu
mengerjakan milik temannya dan lain-lain.

Pada subjek II dan V, perilaku membantu
subjek lebih banyak dilakukan di rumah dibandingkan
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saat berada di sekolah. Subjek lebih sering membantu terlebih dahulu peraturan-peraturan apa saja yang harus
keluarganya dalam hal mengerjakan pekerjaan rumah ditaati dan dilakukan oleh subjek. Tanpa pengenalan
seperti menyapu atau membantu memandikan adiknya. peraturan dari guru dan orang tua, subjek akan sulit
Hal itu dilakukan karena significant other II lebih dalam memahami aturan-aturan yang berlaku tersebut.
sering meminta bantuan subjek untuk membantunya. Salah satu contoh bentuk peraturan yang sering
Sedangkan pada subjek III, IV dan VI perilaku dilakukan oleh subjek adalah mengambil alat tulis dan
membantu pernah dilakukan di sekolah dibandingkan mengembalikan alat tulis di tempatnya masing-masing.
di rumah. Mereka jarang membantu di rumah karena Tidak hanya alat tulis saja, tetapi juga mengembalikan
mereka memiliki pembantu sehingga mereka jarang mainan setelah digunakan.
diminta untuk membantu significant other II dalam c¢. Ditegur
mengerjakan pekerjaan rumah. Terkadang dalam menjalankan peraturan yang
Perilaku membantu subjek dapat digolongkan ada, ada subjek yang masih tetap melanggar peraturan-
ke dalam perilaku sosial yaitu simpati. Simpati peraturan tersebut. Guru dan orang tua juga
menurut  Hurlock  (1978:262) merupakan cara ‘ memainkan peran disini. Guru mengawasi siswa
bagaimana seseorang dapat mengekspresikan gig@ati scma di kelas. Bila ada yang melanggar peraturan
yang dimiliki dengan berusaha atau atau perilaku yang tidak seharusnya ia
menghibur seseorang yang sedang b, if ai lakuka} s bisa menegur siswa tersebut.

dengan pendapat Helms dan Tur bahwa Begituj g ukan orang tua di rumah. Teguran
salah satu bentuk perilaku sogial k dapat guru da inj bertujuan agar subjek paham
dilihat dari empat di 51 dapat apa salah dan tidak akan
bekerjasama dengan temayj : argai meng i hudian hari. Hampir sama
(altruism) teman, anak md S pu 3 Jugan lebih bersifat verbal.
membantu orang lai
ditujukan tidak hanya a memberikan pengaruh
juga kepada orang dewj 4 - ajg Guru dan orang tua
] perilaku anak akan
Tema besar : Peran § ; | 2 ositif bagi anak. Anak
Perilaku Subjek 2hiimging paddfaku yang dilakukannya
Sub-Tema : Bentuk Peh G 8 BWila perilaku anak masih
Peran guru dan\yiias aba a] 2 fi memberitahu subjek dan
subjek dalam berperilaku ad¥ yang benar yang harus
a. Diperhatikan anya dalam bentuk itu saja,
Perhatian seorang guru dan _oa a kepada a juga memberikan dukungan kepada

guru dan

subjek memegang peranan pentingSagperilaku anak. siswa denga siswa tersebut mau mencoba hal
Jackson dalam Ahmadi (2007:249) mdheliti ana barld Guru juga memancing siswa agar bisa
manakah yang lebih besar terhadap kdlhaj ril dengan baik dan benar di kelas. Itulah
anak di sekolah, apakah peranan d harus terlibat aktif dalam perilaku siswa
organisasi sekolah ataukah peranan guru. Dari hasil selama di kelas.
penelitiannya, ia me c i cran il
guru itulah yang meﬂn l@maSaN Egérrm arbayayerikan batasan kepada
arti bahwa perhatian guru pribadi terhadap siswa- siswa dalam artian guru bertindak secara otoriter
siswanya lebih memajukan perkembangan anak dalam kepada siswa selama di kelas. Guru memberikan
berperilaku, dibandingkan organisasi-organisasi batasan-batasan pada ruang gerak siswa. Akibatnya
sekolah dimana seorang guru lebih sering menghadapi siswa akan cenderung menjadi anak yang pendiam.
anak-anak dari kelas tersebut. Sama dengan halnya yang dilakukan oleh orang tua.
b. Diberikan peraturan Pemberian batasan memang diperlukan tapi harus
Pemberian peraturan kepada subjek di kelas memperhatikan ~ proporsi  siswa  sendiri  dalam
ataupun di rumah, subjek akan semakin tahu batasan- berperilaku. Bagi anak yang sudah besar yang sudah
batasan perilaku yang seharusnya tidak dilakukan. cukup mengerti tentang peraturan, pemberian batasan
Subjek belajar untuk mematuhi peraturan yang bisa diberikan sedikit saja.
seharusnya ia lakukan dan mana peraturan yang tidak f. Diancam
seharusnya ia langgar. Peran guru dan orang tua sangat Ancaman menjadi hal yang paling ditakuti
besar dalam hal ini. Orang tua harus mengenalkan anak-anak pada umur 3-5 tahun. Dengan memberikan

10
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ancaman saja, anak akan takut untuk melakukan anak berusia muda tampaknya begitu yakin tentang
tindakan yang membuat ia merasa terancam. Ancaman pengetahuan dan pemahaman mereka, tetapi belum
yang diberikan oleh significant other I dan II hanya begitu sadar bagaimana mereka tahu apa yang mereka
sebatas ancaman verbal, yaitu bila subjek masih lama ketahui itu. Peran orangtua sangat penting berada
dalam mengerjakan tugas maka subjek akan diturunkan dalam tahap ini. Orangtua membantu menjelaskan
kembali ke playgroup. Dengan ancaman seperti itu, kepada anak tentang pertanyaan-pertanyaan yang ada
subjek mengalami peningkatan dalam mengerjakan di pikiran mereka seperti mengapa ia tidak
tugas. Subjek tidak mau berada dalam kelas playgroup diperbolehkan menonton tv. Dengan menjelaskan
lagi sehingga ia mulai mengalami peningkatan dalam kepada anak, anak akan mengerti tentang apa yang
mengerjakan tugas. seharusnya ia mengerti.
g. Dinasehati pelan-pelan j-  Diberikan contoh

Erikson dalam Helms dan Turner (1994:64) Selain  menjelaskan, memberikan contoh

memandang periode Taman Kanak-Kanak (TK)
sebagai periode sense of initiative. Pada periode ini

kepada anak adalah salah satu cara yang seharusnya
dilakukan oleh orangtua. Mungkin dalam memberikan

anak  harus didorong untuk mengembga@fan pcNimdkasan anak masih tidak mengerti namun bila
inisiatifnya, seperti kesenangan unt kan penj a itoy disertai dengan contoh maka anak
pertanyaan dari apa yang dili ¥ dan sema ) tentang apa yang seharusnya ia
dirasakan. Jika anak tidak tidak , batan lakuka

dari lingkungannya, makg mampu k. D il dahulu

mengembangkan inisiatif dg
hal yang produktif dalam dapat melakukan perilaku
Guru dan orang tua yapg 3 aberi e Jtua. Setelah anak berhasil

an hal- ji infllilakukan oleh orangtua dan

oinya.

nasehat, mengerjakan : 3 4 i o Mlliinginkan, anak akan
melakukan sendiri dijanjikan sebelumnya.
2 derikan hadiah kepada

e In1_te 1 i % 2 ebut depadfbenghargaan (reward).

kesempatan untuk b g ; i \ ¥ , dalam buku Walk In
kepercayaan dan kemarghirian 8 - an, berhak mendapatkan
untuk berprakarsa), w inisati Mk atau yang diharapkan
Sebaliknya kalau terlalu Ny N el aj el pujian harus diberikan
anak akan diliputi perasaa Juga harus mengerti konsep
(guilty). gg#aku benar akan mendapatkan
h. Dijaga menghary cdangkan kalau salah dia akan

Guru juga berperan untuK aga perilaku mendapat te2¥ #lau hukuman.

siswanya selama berada di kelas. Defean jag jtambahkan Ramirez dalam bukunya,
siswanya, guru secara otomatis meng@vasi tu jangan asal memberi penghargaan.
anak sehari-hari. Tujuan guru menjaga vl ag P harus dibarengi pemberian tanggung

kesempatan untuk ber
kesalahan itu. Pada

guru bisa mengarahkan siswanya ke dalam perilaku jawab yang lebih kompleks. Anak yang terlalu sering
yang baik dan merﬂ‘ﬁw I‘ 'dN ﬁps‘ m ilangan motivasi untuk
mendapatkan pengaruh al éﬁ ‘tjag egé cib ﬁ &Valam jangka panjang ia
i.  Dijelaskan akan tumbuh menjadi pribadi yang manja, kurang
Dengan memberikan penjelasan kepada anak tangguh, kurang kreatif, kurang memiliki rasa bersalah,
tentang apa saja tuntutan-tuntutan sosial yang dan kurang berprestasi. Sebaliknya, anak yang jarang
seharusnya ia penuhi maka anak akan semakin paham menerima penghargaan tidak pernah tahu bahwa
dan mengerti tentang kewajibannya yang harus ia dirinya telah melakukan hal-hal yang positif. Dalam
lakukan apa saja. Sesuai dengan tahap pemikiran jangka panjang ia akan tumbuh dengan kurang percaya
intuitif Piaget dalam Santrock (2002:231) bahwa tahap diri, depresif, sering kecewa, sulit berinteraksi, mudah
ini  merupakan  subtahap  kedua  pemikiran sedih dan sensitif.
praoperasional yang terjadi kira-kira antara usia empat .  Menanggapi
hingga tujuh tahun. Pada subtahap ini, anak-anak mulai Salah satu cara agar anak tidak mengulangi
menggunakan penalaran primitive dan ingin tahu perbuatan yang tidak seharusnya ia lakukan adalah
jawaban atas semua bentuk pertanyaan. Piaget dengan cara menanggapi apa saja unek-unek yang anak
menyebut periode waktu ini “intuitif” karena anak- miliki. Dengan  mendengarkan  keluhan  yang
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dikeluarkan oleh anak, maka hubungan orangtua dan bertengkar, mau berbagi makanan atau
anak akan semakin dekat. Anak merasa dirinya minuman, bisa mematuhi aturan, Dbisa
dihargai oleh orangtuanya sendiri. Sehingga ia tidak membaur dengan yang lain, memberi
nyaman jika ia melanggar peraturan-peraturan yang dukungan saat temannya sedang bermain
ditetapkan oleh orangtuanya. games, ramah, mandiri, mau bekerjasama,
m. Konsisten mau  membantu, mudah beradaptasi,
Konsisten yang dimaksud disini adalah berperilaku atas inisiatif sendiri  dan
perilaku yang diterapkan oleh orangtua tetap, tidak berperilaku baik yang menjadi ciri khas dari
berubah-ubah. Bila ayah menerapkan pola asuh yang masing-masing subjek.
otoriter maka ibu pun juga harus menerapkan pola asuh 2. Perilaku sosial yang muncul selama di rumah
otoriter juga. Tidak mungkin ayah, menerapkan pola yaitu  bekerjasama dengan saudaranya,
asuh otoriter sedangkan ibu menerapkan pola asuh berbagi, peduli, mengalah, tidak pernah
yang tidak otoriter. Hal ini akan membuat anak bertengkar, memberi dukungan, mandiri,

semakin bingung dalam bertindak. Sebaiknya ayah dan membantu, mudah beradaptasi, menghibur,

ibu berkompromi terlebih dahulu dalam mencyig@fan ‘ tidak mengejek dan menggertak, berperilaku
pola asuh yang dipilih sekaligus megent ana aik ang menjadi ciri khas dari masing-
nilai yang boleh dan mana nilai boleh ing bjek, kesadarannya sendiri dan
dilakukan. .
n. Diingatkan 3. g dalam perilaku subjek yaitu
Teguran dan pering@n bentuk pu. at di kelas agar ditaati oleh
pencegahan yang diberika \ } anak dg e muridnya yang bertindak
dengan tujuan anak ak ang 2 ifydari pagi hingga siang,

aguntuk tidak membawa

dilakukannya  salah a Xy hak
i iman kepada subjek,

mengulanginya di kemu!
o. Tidak ada batasj

Orangtua yan§
disini termasuk ke dala

pglan-pelan, memberikan
bjek lebih mengontrol
ati pelan-pelan agar
indulgent. Dimana p§ha peng apadf mengingatkan tentang
Santrock (2002:258) ada
orangtua sangat tidak terl§
Tipe pengasuhan ini diasoS
kompetensi sosial anak, khudyss

diri. Anak-anak memiliki keinginag

ck dan menjaga seluruh

talam membantu perilaku
berikan nasehat pelan-pelan,
uat agar ikan_, contoh, menjelaskan alasan
a4, anak-anak kenass subjek tidak dikabulkan

orangtua mereka peduli terhadap

yang orangtuanya bergaya permis iKere mintaannya, membuat perjanjian terlebih

mengembangkan suatu perasaan bah lu, menanggapi, konsisten, diberi

lain kehidupan orangtua lebih penting an n, diancam, diingatkan, dijaga, ditegur

mereka. Anak-anak yang orangtuanya Dbergaya dan tidak ada batasan.

permissive-indifferent - iliki. $ n\ 2

secara sosial. MerekUﬁlﬁet:s ltﬁgele eg elrl Su ra baya

yang buruk dan tidak membangun kemandirian dengan Saran yang bisa peneliti berikan mengenai

baik. kepentingan ilmiah maupun yang berkenaan dengan
kepentingan praktis, antara lain :

PENUTUP 1. Bagi para peneliti selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada perilaku sosial
yang dimiliki oleh anak usia dini yang

Simpulan sebelumnya mendapat pembelajaran bilingual

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan beserta peran orangtua dan guru dalam
peneliti mengenai perilaku sosial pada anak usia dini membantu perilaku sosial anak tersebut.
yang mendapat pembelajaran bilingual didapatkan Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya

yang memiliki tema dan fenomena yang sama
bisa mengkaji lebih dalam mengenai faktor-
faktor lain seperti faktor yang mempengaruhi

kesimpulan sebagai berikut :
1. Perilaku sosial yang muncul selama di kelas
yaitu mengalah dengan teman-temannya, tidak
mengejek dan menggertak, tidak pernah
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perilaku sosial agar hasil penelitian ini bisa
menjadi lebih sempurna.
2. Bagi masyarakat

Bagi masyarakat yang akan menerapkan
pembelajaran  bilingual diharapkan bisa
menyesuaikan pembelajaran dengan

kemampuan anak masing-masing agar anak
mudah menerima informasi yang nantinya
akan berdampak pada perkembangan kognitif
dan perkembangan sehingga anak
mudah berperilaku sosial yang baik, baik itu

sosial

perilaku sosial di rumah atau di sekolah.

3. Bagi sekolah Santa Maria
Bagi pihak sekolah, diharapkan peran guru
lebih ditingkatkan lagi dan pencampagln
siswa berkebutuhan khusus dap noig dak
sering dilakukan agar tid; akan
siswa-siswa yang lain.

4. Bagi keluarga subje
Bagi keluarga
memperhatikan p
cara mengajak
dengan orang
tetangga ataup
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